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Remaja merupakan kelompok yang mempunyai resiko besar dalam penularan 

HIV/AIDS. Pengetahuan yang kurang merupakan salah satu faktor yang 

mendasarinya. Oleh karena itu perlu diadakannya penyuluhan pencegahan penularan 

virus HIV/AIDS untuk peningkatan pemahaman siswa akan HIV/AIDS. HIV/AIDS 

adalah penyakit yang berbahaya bagi manusia . Dimana kekebalan tubuh penderita 

rentan mengalami berbagai macam penyakit dan komplikasi lainnya. Apalagi hingga 

kini belom ada obat yang mampu menyembuhkan HIV/AIDS. Penyuluhan ini di 

lakukan untuk memberikan sebuah pengetahuan tentang cara bagaimana mencegah 

penularan HIV/AIDS dan mengetahui sikap remaja tentang pencegahan HIV/AIDS 

dengan metode ABCDE di SMK Gelora Jaya Nusantara. Hasil dari pengukuran 

tingkat pengetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS di SMK Gelora Jaya Nusantara 

Tahun 2022 di dapatkan hasil sebelum atau pre-test di berikan penyuluhan Tabel 2 

responden dengan pengetahuan baik berjumlah 16 orang (53,3%), kurang baik 12 

orang (40%) dan Tidak baik 2 orang (6,7%). Sedangkan umtuk pengetahuan post-

test responden pengetahuan baik berjumlah 29 orang (96,7%), kurang baik 1 orang 

(3,3%) dan tidak baik 0 (0%) yang berarti mengalami peningkatan yang tinggi dari 

53,3% menjadi 96,7% dan ketidaktahuan menjadi 0% yang berarti siswa/i tingkat 

pengetahuannya meningkat tinggi setelah di berikan promosi kesehatan melalui 

kegiatan penyuluhan tentang pencegahan penularan HIV/AIDS. Kegiataan 

penyuluhan promosi kesehatan ini telah dilakukan sesuai dengan yang dituliskan di 

dalam usulan penyuluhan promosi kesehatan. Mahasiswa diberi tanggung jawab 

sebagai tim yang ikut melaksanakan penyuluhan promosi kesehatan. Edukasi ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja. 
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PENDAHULUAN 

HIV (Human Immunodefiency virus) merupakan virus yans yang menyerang sistem kekebalan tubuh sehinggah daya 

tahan tubuh semakin lemah dan rentan di serang berbagai penyakit. HIV yang tidak cepat di tangani akan berkembang 

menjadi AIDS (Acquuired Immune Deficiency syndrome) yang mana kondisi ini terbilang sebagai stadium akhir dari 

infeksi HIV dan tubuh sudah tidak mampu melawan infeksi yang di timbulkan. Penularan dapat menginfeksi ketika 

berhubungan seks dan penggunaan jarum suntik yang tidak steril. 

Penyakit infeksi HIV/AIDS merupakan masalah kesehatan terbesar di dunia. Khususnya pada masa dewasa di Indonesia. 

Masalah yang berkembang sehubungan dengan penyakit infeksi HIV/AIDS adalah angka kejadian yang cenderung terus 

meningkat dengan angka kematian yang tinggi (Nasronudin,2007). Kejadian HIV/AIDS rentan terjadi pada masa remaja. 

Dimana keadaan emosionalnya masil labil dan keinginan untuk mencoba hal-hal yang baru sangat tinggi. Sehinggah 

sangat mungkin sekali pada anak remaja mencoba hal-hal yang baru yang menjerumus learah HIV/AIDS ataupun lainnya. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id
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Maka di butuhkaninformasi yang banyak pada remaja agar mereka memahami tentang virus HIV/AIDS sengan cara 

pencegahannya(UNICEF, 2012). 

Apabila remaja tidak mendapatkan pendidikan dan informasi yang benar tentang kesehatan reproduksi, maka remaja 

sangat rentan mengalami masalah pendidikan, linkungan dan pekerjaan, seks dan seksualitas. misalnya mitos yang tidak 

benar, kurangnya bimbingan untuk bersikap positif dalam hal yang berkaitan dengan seksualitas, penyalahgunaan dan 

ketergantungan napza yang mengarah kepada penularan HIV/AIDS melalui jarum suntik dan melalui hubungan seks 

bebas(widyastuti, etal., 2009).  

Dalam upaya edukasi kesehatan tentang pencegahan HIV/AIDS yang dilakukan di SMK Gelora Jaya Nusantara di 

harapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja dan sikap remaja yang lebih positif lagi untuk mencegah dan 

mengurangi penularan HIV/AIDS terutama di kalangan remaja. 

METODOLOGI 

Untuk mencapai tujuan setelah dilakukan kegiatan penyuluhan tentang pencegahan penularan HIV/AIDS dengan metode 

ABCDE di SMK Gelora Jaya Nusantara dengan sebuah pembahasan Definisi HIV/AIDS, Penyebab HIV/AIDS, Gejala 

HIV dan AIDS, Cara penularan HIV/AIDS, Dampak bahaya HIV/AIDS dan Cara menghindari penularan HIV/AIDS 

dengan konsep “ABCDE”. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan menggunakan media penyuluhan berupa power point, 

video dan pemberian brosur untuk 30  siswa siswi di SMK Gelora Jaya Nusantara. Pemberian Pre test dan Post test 

dilaksanakan sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan terhadap materi yang sudah di 

sampaikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan umur di SMK Gelora Jaya Nusantara Tahun 2022 

No.      Jenis  

 Kelamin 

Responden Presentase 

    (%) 

1. Jenis Kelamin:   

 Laki-laki 10    33,3% 

 perempuan 20    66,7% 

 Total 30   100% 

2. Umur:   

 15 tahun 8    26,7% 

 16 tahun 17    56,7% 

 17 tahun 5    16,7% 

 Total 30    100% 

 

Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan HIV/AIDS 

 

Tabel 2. Distribusi tingkat pengetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS di SMK Gelora Jaya Nusantara Tahun 2022 

No. Pengetahuan Pre-Test 

  N % 

1 Baik 16 53,3% 

2 Kurang Baik 12 40% 

3 Tidak Baik 2 6,7% 

 Total 30 100% 
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No. Pengetahuan Post-Test 

  N % 

1 Baik 29 96,7% 

2 Kurang Baik 1 3,3% 

3 Tidak Baik 0 0% 

 Total 30 100% 

 

Kegiataan penyuluhan promosi kesehatan ini telah dilakukan sesuai dengan yang dituliskan di dalam usulan penyuluhan 

promosi kesehatan. Adpaun tujuan kegiatan ini adalah untuk edukasi pencegahan HIV/AIDS melalui metode ABCDE. 

Kegiatan ini mengkaji permasalahan penularan HIV/AIDS. Kegiatan penyuluhan promosi kesehatan masyarakat tidak 

hanya melibatkan dosen sebagai tim, namun juga melibatkan sejumlah mahasiswa sebagai bentuk proses belajar melalui 

pengalaman langsung terjun ke sekolah. Mahasiswa diberi tanggung jawab sebagai tim yang ikut melaksanakan 

penyuluhan promosi kesehatan. Mahasiswa yang dilibatkan adalah mahasiswa yang telah mempunyai kemampuan serta 

yang telah melakukan kegiatan penyuluhan promosi kesehatan tentang pencegahan HIV/AIDS di depan siswa siswi di 

sekolah tersebut. 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di SMK Gelora Jaya Nusantara Medan.  Responden dengan jenis 

kelamin perempuan lebih banyak yaitu 20 orang (66,7%) dan Laki-laki sebanyak 10 orang (33,3%). Telah di teliti juga 

karakteristik responden berdasarkan umur di SMK Gelora Jaya Nusantara Medan. Responden yang mengikuti penyuluhan 

paling banyak terdapat pada umur 16 tahun berjumlah 17 orang (56,7%), diikuti responden berumur 15 tahun berjumlah 

8 orang (26,7%) dan umur 17 tahun berjumlah 5 orang (16,7%). 

 

Penyuluhan promosi kesehatan masyarakat ini dilakukan di wilayah Medan Tuntungan Sumatera Utara di SMK Gelora 

Jaya Nusantara Medan dengan jumlah peserta berjumlah 30 orang dan adanya peningkatan pengetahuan tentang HIV 

AIDS mengenai defenisi, tanda dan gejala, cara penularan dan cara pencegahannya. Sehingga diharapkan dengan 

peningkatan pengetahuan ini akan mengurangi dan menghindari perilaku yang beresiko. 

Pada awal pelaksanaan kegiatan, penelusuran subjek dilakukan oleh peneliti dengan tujuan mengenal karakteristik 

siswa/i. Dilanjutkan dengan memberikan kuesioner Post test sebelum diberikannya edukasi pada siswa/i. Setelah siswa/i 

selesai mengerjakan kusioner Post test, peneliti memulai edukasi dengan awal penjelasan pengertian HIV/AIDS, dilanjut 

dengan penjelasan cara penularan, pengobatan dan pencegahan melalui metode ABCDE. 

 

Pencegahan HIV/AIDS dengan metode ABCDE adalah Abstinence, Be Faithful, Condom, Drug No, Education. 

Pengertian dari ABCDE adalah: 

1. A (Abstinence): Absen seks atau tidak melakukan hubungan seks bagi yang belum menikah. 

2. B (Be Faithful): Bersikap saling setia kepada satu pasangan seks (tidak beganti-ganti pasangan). 

3. C (Condom): Cegah penularan HIV melalui hubungan seksual dengan menggunakan kondom. 

4. D (Drug No): Dilarang menggunakan narkoba. 

5. E (Education): Pemberian edukassi dan informasi yang benar mengenai HIV, cara penularan, pencegahan dan 

pengobatannya.  

 

Pada kegiatan ini ditemukan bahwa siswa/i memberikan efek feedback pada peneliti, yang artinya siswa/i mengerti akan 

edukasi yang dijelaskan oleh peneliti. Setelah memberikan edukasi, peneliti memberikan kuesioner Pre test kepada 

siswa/i. Adapun hasil dari kuesioner pre test yaitu siswa/i telah mengetahui penyebab, cara penularan, gejala, gejala, 

pengobatan, dan pencegahan HIV/AIDS melaui metode ABCDE. 

Diketahui tingkat pengetahuan siswa/i tentang HIV/AIDS pada saat Pre-test: 

1. Siswa/i yang mengetahui HIV/AIDS berjumlah 18 orang, yang tidak mengetahui berjumlah 12 orang,  

2. untuk pengetahuan siswa/i tentang gejala dari HIV/AIDS 16 orang mengetahui gejala dari penularan HIV/AIDS 

dan yang tidak mengetahui gejalanya berjumlah 14 orang, 

3. 11 orang mengetahui bahwa demam hingga menggigil merupakan gejala HIV dan 19 orang yang tidak mengetahui, 

4. 14 orang mengetahui bahwa ASI atau asir susu ibu merupakan media penularan HIV/AIDS dan 16 orang yang 

tidak mengetahui, 

5. 18 orang mengetahui bahwa adanya obat untuk menyembuhkan HIV/AIDS dan 22 orang yang tidak mengetahui, 

6. 27 orang mengetahui bahwa Tidak melakukan hubungan seksual sebelum menikah dapat mencegah penularan 

HIV/AIDS dan 3 orang yang tidak mengetahui, 
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7. 20 orang mengetahui bahwa Setia merupakan sikap untuk menghindari HIV/AIDS dan 10 orang yang tidak 

mengetahui, 

8. 20 orang mengetahui bahwa HIV/AIDS dapat dicegah dengan alat kontrasepsi dan 10 orang yang tidak 

mengetahui, 

9.  20 orang mengetahui bahwa tidak mengonsumsi narkoba dapat mencegah penularan HIV/AIDS dan 10 orang 

yang tidak mengetahui, 

10. 29 orang mengetahui bahwa pendidikan mengenai HIV/AIDS itu penting dan 1orang yang tidak mengetahui. 

 

Diketahui hasil dari tingkat pengetahuan siswa/i tentang HIV/AIDS pada saat Post-test: 

1. Siswa/i yang mengetahui HIV/AIDS berjumlah 28 orang, yang tidak mengetahui berjumlah 2 orang,  

2. untuk pengetahuan siswa/i tentang gejala dari HIV/AIDS 28 orang mengetahui gejala dari penularan HIV/AIDS 

dan yang tidak mengetahui gejalanya berjumlah 2 orang, 

3. 29 orang mengetahui bahwa demam hingga menggigil merupakan gejala HIV dan 1 orang yang tidak mengetahui, 

4. 29 orang mengetahui bahwa ASI atau asir susu ibu merupakan mediapenularan HIV/AIDS dan 1 orang yang tidak 

mengetahui, 

5. 3orang mengetahui bahwa adanya obat untuk menyembuhkan HIV/AIDS dan 27 orang yang tidak mengetahui, 

6. 29 orang mengetahui bahwa Tidak melakukan hubungan seksual sebelum menikah dapat mencegah penularan 

HIV/AIDS dan 1 orang yang tidak mengetahui, 

7. 30 orang mengetahui bahwa Setia merupakan sikap untuk menghindari HIV/AIDS dan 0 orang yang tidak 

mengetahui, 

8. 27 orang mengetahui bahwa HIV/AIDS dapat dicegah dengan alat kontrasepsi dan 3 orang yang tidak mengetahui, 

9. 28 orang mengetahui bahwa tidak mengonsumsi narkoba dapat mencegah penularan HIV/AIDS dan 2 orang yang 

tidak mengetahui, 

10. 30 orang mengetahui bahwa pendidikan mengenai HIV/AIDS itu penting dan 0orang yang tidak mengetahui. 

 

Hasil dari pengukuran tingkat pengetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS di SMK Gelora Jaya Nusantara Tahun 2022 

di dapatkan hasil sebelum atau pre-test di berikan penyuluhan Tabel 2 responden dengan pengetahuan baik berjumlah 16 

orang (53,3%), kurang baik 12 orang (40%) dan Tidak baik 2 orang (6,7%). Sedangkan umtuk pengetahuan post-test 

responden pengetahuan baik berjumlah 29 orang (96,7%), kurang baik 1 orang (3,3%) dan tidak baik 0 (0%) yang berarti 

mengalami peningkatan yang tinggi dari 53,3% menjadi 96,7% dan ketidaktahuan menjadi 0% yang berarti siswa/i tingkat 

pengetahuannya meningkat tinggi setelah di berikan promosi kesehatan melalui kegiatan penyuluhan tentang pencegahan 

penularan HIV/AIDS. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi sangat mempengaruhi sikap pencegahan 

tentang HIV/AIDS pada remaja Di SMK Gelora Jaya Nusantara Medan. Edukasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja.Dan semoga penelitian ini bisa meningkatkan pengetahuan pencegahan 

HIV/AIDS terhadap siswa/i SMK Gelora Jaya Nusantara Medan. 
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